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Implementasi Sensor HC-SR 04 dan Selonoid Valve pada Smart Dispencer
Abstrak

Air menjadi kebutuhan dasar manusia. Seiring perkembangan teknologi dispenser keran
manual telah banyak dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat Indonesia. Namun,
dispenser keran manual memiliki kekurangan yaitu kurang efisien. Dalam tugas akhir ini
dibahas implementasi sensor hc-sr04, dan solenoid valve sebagai pengganti keran manual.
Sehingga, dapat menggantikan fungsi _keran..manuals.Model “Smart dispenser”
menggunakan mikrokontroler Arduino-Mega2560 sebagai pemroses data yang diprogram
melalui Arduino IDE. Dispenser-juga dilengkapi dengan sensor hc-sr04 disetiap mulut
keran dan disisi kiri meletakan gelas untuk mendeteksi gelas. Dispenser. juga dilengkapi
dengan solenoid valve untuk-membuka tutup keran. Model “smart dispenser’ diranacang
untuk mempermudah” penyajiaan air minum dalam gelas. Metode penelitian. dengan
menguji parameter ketepatan jarak.sensor hc-sr04, respon solenoid valve dan tegangan
Pengukuran Tegangan Mikrokontroller, Sensor dan Solenoid Valve.

Kata Kunci: Smart Dispenser, HC-SR04, Solenoid Valve, Arduino Mega 2560, Arduino
IDE
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Implementation of HC-SR 04 Sensor and Selonoid Valve on Smart Dispencer
Abstract

Water becomes a basic human need. Along with the development of manual tap dispenser
technology has been widely utilized by some Indonesians. However, manual tap dispensers
have drawbacks that are less efficient. In this final task discussed the implementation of
the hc-sr04 sensor, and solenoid valve as a replacement for manual taps. Thus, it can
replace the manual tap function. The "smart.dispenser* . model.uses the Arduino Mega2560
microcontroller as a data processor programmed through the Arduino IDE. The dispenser
is also equipped with hc-sr04 sensor.in each tap mouth and on the left'side of the glass to
detect the glass. The dispenser is also equipped with solenoid valve to open.the tap cap.
The "smart dispenser" model'is designed to facilitate the presentation of drinking.water in
glasses. The research method by testing the distance accuracy parameters of the he-sr04
sensor, solenoid.valve response and. voltage Measurement of Microcontroller Voltage,
Sensor and Solenoid Valve.

Keywords: Smart Dispenser, HC-SR04, Solenoid Valve, Arduino Mega 2560, Arduino
ID
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1.1 Latar Belakang

Suplai air merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia. Secara umum
kebutuhan air tiap manusia berbeda-beda. Kebutuhan air paling utama manusia
adalah untuk minum (Reed,.B.J.©2006). Data hasil penelitian. THIRST (The
Indonesian Regional Hydration Study) pada tahun 2009 dengan 1.200 Subyek pria
dan wanita remaja dan dewasa (tidak termasuk lansia) Indonesia menunjukan
bahwa 46,1 persen subyek remaja dan dewasa mengalami dehidrasi ringan, yang
setara dengan kekurangan air tubuh sekitar 2 persen (Hardinsyah. 2011). Pada orang
dewasa, konsumsi air putih yang disarankan yaitu sekitar delapan gelas berukuran
230 ml per hari atau total 2 liter (P2PTM Kemenkes RI, 2018).

Perkembangan teknologi saat ini begitu pesat dan mendorong orang untuk
dapat bekerja secara efektif dan efisien. Salah satu cara mempermudah pekerjaan
adalah menjadikan suatu alat mekanik menjadi peranti otomatis. Peranti otomatis
dapat membuat pekerjaan lebih cepat dan efisien. Penggunaan dispenser semakin
mempermudah dalam penyimpanan dan penyajian air-minum. Sebagian masyarakat
Indonesia menggunakan dispenser galon konvesional sebagai tempat penyimpanan
air minum. Namun, dispenser galon konvensional masih menggunakan keran
manual sehingga kurang efisien. Oleh karena itu, ‘dibutuhkan solenoid valve dan
sensor HC-SR04 dengan mikrokontroller Arduino Mega2560 yang mempermudah
penyediaan air. minum dalam.gelas.

Alat ini ‘merupakan pengembangan dari alat sebelumnya yaitu “smart
dispenser” dispenser pintar.dengan pengontrol suhu dan penghemat energi. setelah
mengalami banyak perubahan+yaitu.pergantian sensor._suhu.serta“tampilan pada
dispenser. Alat ini berubah nama menjadi Rancang Bangun “Smart Dispencer”

Dengan Hemat Energi.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat diperolen perumusan masalah sebagai
berikut:
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1.3

a. Bagaimana implementasi sensor ultrasonik untuk mendeteksi objek pada
smart dispencer.
b. Bagaimana implementasi solenoid valve untuk membuka tutup keran

secara otomatis pada smart dispencer.

Tujuan

Tujuan dari pembuatan alat ini-adalah untuk mendeteksi.objek dan membuka

tutup keran secara otomatis pada smart dispencer.

1.4

1.5

Batasan‘Masalah

Batasan masalah pada Tugas Akhir ini adalah:

1. Pengujian smart dispenser menggunakan gelas dengan kapasitas 250 ml
yang memiliki dimensi 13,2 ¢cm x 5,9 cm (Tinggi X Diameter).

2. Suhu air dalam tanki pemanas berkisarpada 30°C Sampai 90°C

3. Smart dispenser akan aktif normal pada kondisi senin-jumat pukul 06.00-

17.00 dan diluar kondisi tersebut dispenser.standby.

L uaran

Luaran dari tugas akhirini adalah:
1. 'Smart Dispenser

2. Laporan Tugas Akhir
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perancangan , percobaan, dan.analisis data yang telah

dilakukan maka dapat disimpulkan:

a. Modul sensor jarak: ultrasonik HCSRO4 dapat digunakan untuk
mendeteksi.ada tidaknya objek serta mengukur tinggi level air dalam
gelas .dengan mikrokentroler Arduino  Mega2560. Modul mampu
mengukur jarak error terbesar 3,85 cm dari pengujian jarak 1 cm karena
spesifikasi modul ‘sensor tersebut yang memiliki jarak . minimal
pembacaan sebesar 2. cm. Namun modul sensor masih dapat digunakan
dalam perancangan ini karena jangkauan pengukuran 3-30 cm memiliki
error yang kecil.

b. Keluaran sistem berupa solenoid valve dapat dikontrol aktif dan tidak
sesuai sinyal kontrol dari mikrokontroler Arduino Mega2560 yang

dihubungkan dengan driver relay.
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L-5

LAMPIRAN 4
PROGRAM
#include <max6675.h>
#include <Adafruit_ GFX.h>
#include <Adafruit_SH1106.h>
#include <Wire.h>
#include "HX711.h"
#include <RTClib.h>

#define OLED _RESET -1
Adafruit_ SH1106 display(OLED_RESET);

#define calibration_factor -101448.0 //This value is obtained using the
SparkFun_HX711_Calibration sketch

#define LOADCELL_DOUT _PIN Al

#define LOADCELL_SCK_PIN"A0

float berat;

int persen_berat;

HX711 scale;

RTC_DS3231 rtc;

char dataHari[7][12] = {"Minggu", “Senin", "Selasa", “Rabu", "Kamis", "Jumat",
"Sabtu"};

String statusWeek;

String nama_hari;

int tanggal, bulan, tahun, jam, menit, detik;
int datapir;

int state = '0;

int nilai_set = 0;

int suhul=0;

int suhu2=0;

int suhu3=0;

bool plus = 0;

bool kurang = 0;

int statesuhu = 0;

int mulai = 41;

#define relay_utama27.//saklar utama
#define pinpir 43 // pin sensor PIR

#define echoPinl1 9
#define trigPinl 8
#define echoPin2 7
#define trigPin2 6
#define echoPin3 5
#define trigPin3 4
#define echoPin4 3
#define trigPin4 2
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#define echoPin5 12
#define trigPin5 13
#define selol 33
#define selo2 35
#define selo3 37
#define pump 39
#define heater 31
#define peltier 29
#define lampheat 49
#define lamppelt 51
#define lamppump 53

/[Temperature thermocouple 1

#define thermo1S0O 16

#define thermol1CS 15

#define thermo1SCK 14

float templ = O;

MAX6675 thermocouplel(thermolSCK, thermolCS, thermolSO);

//Temperature thermocouple 2

#define thermo2S0O 19 // so

#define thermo2CS 18

#define thermo2SCK 17 // sck

float temp2 = 0;

MAX6675 thermocouple2(thermo2SCK, thermo2CS; thermo2S0);

long durasil;
int jarak1;
long durasi2;
int jarak2;
long durasi3;
int jarak3;
long durasi4;
int jarak4;
long durasi5;
int jarak5;

unsigned long milispir.=.0;
const int lama_pir = 1800000;
bool status_pir;

void setup ()
Serial.begin(9600);

if (! rtc.begin()) {
Serial.printin("RTC Tidak Ditemukan");
Serial.flush();
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abort();
}
/I Atur Waktu
rtc.adjust(DateTime(F(__DATE_ ), F(_TIME_)));
/Irtc.adjust(DateTime(2021, 8, 8, 21, 0, 0));

display.begin(SH1106_SWITCHCAPVCC, 0x3C);
display.clearDisplay();

scale.begin(LOADCELL_DOUT_PIN, LOADCELL_SCK_.PIN);

scale.set_scale(calibration”factor); //This value is obtained by usingthe
SparkFun_HX711_Calibration sketch

scale.tare(); //Assuming there is no weight on the scale at start up, reset the scale
to0

pinMode(relay utama, OUTPUT);
digitalWrite(relay _utama, LOW);
pinMade(pinpir, INPUT);
status_pir = 0;

pinMode(echoPin1,INPUT);
pinMode(trigPin1,OUTPUT);
pinMode(echoPin2,INPUT);
pinMaode(trigPin2, OUTPUT);
pinMode(echoPin3,INPUT);
pinMode(trigPin3,0UTPUT);
pinMode(echoPin4,INPUT);
pinMode(trigPin4,OUTPUT);
pinMode(echoPin5,INPUT);
pinMode(trigPin5,OUTPUT);
e +
pinMode(selo1l,OUTPUT);
pinMode(selo2, 0UTPUT);
pinMode(selo3,0UTPUT);
pinMode(pump,OQUTPUT);
digitalWrite(selo1,HIGH);
digitalWrite(selo2, HIGH);
digitalWrite(selo3,HIGH),
digitalWrite(pump,HIGH);

pinMode(45, INPUT);
pinMode(47, INPUT);
pinMode(mulai, INPUT);
pinMode(heater, OUTPUT);
pinMode(peltier, OUTPUT);
pinMode(lampheat, OUTPUT);
pinMode(lamppelt, OUTPUT);
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pinMode(lamppump, OUTPUT);

T ¥

~

_g‘. void loop()
g {

DateTime now = rtc.now();
nama_hari = dataHari[now.dayOfTheWeek()];
tanggal = now.day(), DEC;
bulan = now.month(), DEC;
tahun = now.year(), DEC;
jam = now.hour(); DEC;
menit = now.minute(), DEC;
detik = now.second(), DEGC;
unsigned.dong milis_sekarang = millis();
datapir= digitalRead(pinpir);
persen. berat = map(berat, 0,19, 0, 100);
berat = scale.get_units();
templ = thermocouplel.readCelsius();
delay(100);
temp2 = thermocouple2.readCelsius();
delay(100);
suhul=templ;
suhu2=temp2;
suhu3=nilai_set;
statesuhu = mulai;
Serial.print(suhul:®);
Serial.printin(templ);

//PUSHBUTTON

plus= digitalRead(45);

kurang = digitalRead(47);

ey er HaBaN IuBH|od yijiw e3did ey )

Serial.println(String()+" “+Jjam + "+ menit +":" + detik);

Serial.print(String() + nama_hari + *, ** + tanggal + "/ + bulan + “/* + tahun);

digitalWrite(trigPinl1,LOW);
delayMicroseconds(2);
digitalWrite(trigPinl;HIGH);
delayMicroseconds(10);
digitalWrite(trigPin1,LOW);
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durasil = pulseln(echoPinl,HIGH);
jarakl = durasil*0.034/2;

digitalWrite(trigPin2,LOW);
delayMicroseconds(2);
digitalWrite(trigPin2,HIGH);
delayMicroseconds(10);
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digitalWrite(trigPin2,LOW);

durasi2 = pulseln(echoPin2,HIGH);
jarak2 = durasi2*0.034/2;

digitalWrite(trigPin3,LOW);
delayMicroseconds(2);
digitalWrite(trigPin3,HIGH);
delayMicroseconds(10);
digitalWrite(trigPin3,LOW);

durasi3 = pulseln(echoPin3,HIGH);
jarak3 = durasi3*0.034/2;

digitalWrite(trigPin4,LOW);
delayMicroseconds(2);
digitalWrite(trigPin4,HIGH);
delayMicroseconds(10);
digitalWrite(trigPin4,LOW);

durasi4 = pulseln(echoPin4,HIGH);
jarak4 = durasi4*0.034/2;

[]--mmmmmm e
[*Water level penampung*/
[fmmmm e e

digitalWrite(trigPin5,LOW);
delayMicroseconds(2);
digitalWrite(trigPin5,HIGH);
delayMicroseconds(10);
digitalWrite(trigPin5,LOW);

durasi5 = pulseln(echoPin5,HIGH);
jarak5 = durasi5*0.034/2;

[*KONDISI HARI*/

((nama_hari=="Senin")||(nama_hari=="Selasa")||(nama_hari=="Rabu")||(nama_ha

ri=="Kamis")||(nama_hari=="Jumat"))

{
statusWeek = "WEEKDAYS";

else if ((nama_hari=="Sabtu")||(nama_hari=="Minggu"))

{
statusWeek = "WEEKEND";

¥
if (statusWeek == "WEEKDAYS")

{
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L-10

=
; Serial.printin("WEEKDAY'S");
A if jam>=6 && jam < 17)
s |
Y digitalWrite (relay_utama,LOW);
§. Serial.println (“relay_utama nyala normal®);
,_—é
Jf-mmm e
E I kran
gr' Jf-mmm e -
:; if((jarakl <= 20 && jarakl > 13)&&(jarak4<20))
- {
; digi_taIW_rite(seIol,LOV\/);
3 Serial.printin(*selel on");
]
- 1
)
R e
'Y elseif((jarak2<=20 && jarak2>13)& & (jarak4<20))

digitalWrite(selo2,LOW);
Serial.printIn(“selo2 on™);

¥

/A \ W——

else if((jarak3<=20 && jarak3>13)&&(jarak4<20))

{
digitalWrite(selo3,LOW);

Serial.printin(*selo3 on");

}

if (Jarak4>20)

{
digitalWrite(selol,HIGH);
digitalWrite(selo2,HIGH),
digitalWrite(selo3;HIGH),
Serial.printin("all selo off");

if (persen_berat > 100)
{persen_berat = 100;}
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else if (persen_berat < 0)
{persen_berat = 0;}

if (persen_berat > 67)

{ Serial.printIn("Isi Galon FULL ");
display.setTextSize(1);
display.setCursor(0,60) ;
display.printIin(*Isi Galon Full™);

¥

if (persen_berat < 67 &&persen_berat > 34)

{ Serial.printin("Isi Galon MEDUIM");
display.setTextSize(1);
display.setCursor(0,60) ;
display.print(*Isi Galon Medium™);

}

if (persen_berat < 34 && persen_berat >='5)

{ Serial.printin("Isi Galon LOW");
display.setTextSize(1);
display.setCursor(0,60) ;
display.printin("Isi Galon Low");

¥

it (persen_berat < 5)

{ Serial.println ("Isi Galon EMPTY™");
display.setTextSize(1);
display.setCursor(0, 60) ;
display.printin("Isi Galon Empty");

if(jarak5>8)
{
digitalWrite(pump,LOW);
digitalWrite(lamppump, HIGH);
Serial.printin("pump on");
}
else if (jarak5<=4)

{
digitalWrite(pump,HIGH);

L-13
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digitalWrite(lamppump, LOW);
Serial.printin("pump off");
¥

L-12

[II/PUSHBUTTON PLUS
if (plus == HIGH && state == 0)
{
nilai_set ++;
state = 1;
}
else if (state == 1 && plus =="LOW)
{
state = 0,

¥

III/PUSHBUTTON MINUS
if (kurang == HIGH && state == 0)
{
nilai_set --;
state = 1;
}
else if (state == 1 && kurang ==LQOW)
{
state = 0;

¥
[/PUSHBUTTON STATESUHU

if (digitalRead (statesuhu) == HIGH. && state ==.0)

{

statesuhu = 1;
Serial.print(“'statesuhu.:");
Serial.printIn(statesuhu),

}
else if (state == 1 && digitalRead (statesu

{

statesuhu = 0O;

¥

/I I/ I/PUSHBUTTON suhustate

hu) == LOW)

/I if (digitalRead(statesuhu) == HIGH && state == 0)

I {

/l statesuhu = 1;
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Il Serial.print("statesuhu :");
/I Serial.print(statesuhu);

I}

//Kondisi PushButton State
if(statesuhu == 1 && (nilai_set > suhul))
{
digitalWrite(heater, LOW);
digitalWrite(lampheat, HIGH);
Serial.printin("Keadaan heater nyala");

else if (statesuhu==1 && (nilai_set < suhul))

{
digitalWrite(heater, HIGH);

digitalWrite(lampheat, LOW);
Serial:printin("Keadaan heatermati");

else If (statesuhu == 0 && (suhul <90))

{
digitalWrite(heater, LOW);

digitalWrite(lampheat, HIGH);
Serial.printIn("Keadaan heater nyala suhu actually™);

}
else if (statesuhu == 0 && (suhul > 90))

{
digitalWrite(heater, HIGH);

digitalWrite(lampheat, LOW);
Serial.printIn("Keadaan heater mati suhu actually");

else if (statesuhu == 1 && nilai_set <=-suhul)

{

statesuhu = 0;

nilai_set = 0;

Serial.printin(* Target terpenuhi®);
}

Serial.print(""keadaan-statesuhu setelah sesuai;");
Serial.printIn(statesuhu);

//IKONDISI PEMANAS

Il if ((suhul >=30) && (statesuhu == 0))
I {

/[ digitalWrite(relayl, LOW);

/I digitalWrite(lampl, HIGH);
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Serial.printIn("selol.on™),

else if((jarak2<=20 && jarak2>13)&& (jarak4<20))

{
digitalWrite(selo2,LOW);
Serial.printIn(“selo2 on");

E I}
B //
=1 =© [/ elseif((suhul >=90) && (statesuhu == 1))

9% & //{
53 %‘. 3 // digitalWrite(relayl, HIGH);
2@ ¢ = // digitalWrite(lampl, LOW);
= D e
§ 2 . = // }
@ 9
o C -
L
S z //IKONDISI PENDINGIN
§§ = if ((suhu2 >=20))
7 = A
Lol - . &
gy 3 digitalWrite(peltier, LOW);
5 E ) digitalWrite(lamppelt, HIGH);
t: e )
BE 2 elseif (suhu2 <10)
8T B
%3 a" digitalWrite(peltier, HIGH);
Sl digitalWrite(lamppelt, LOW);
T c
37 ¥
=3 ¥
58 else
3% {
£3 if (status_pir == 0 && datapir == HIGH)
53 status_pir =1,
S5 Serial.printin("ada gerakan, PIR aktif");
=x
33 }
‘:i-g. if((status_pir ==1) && (milis_sekarang-milis_pir > 0))
33 {
§§ digital Write(relay_utama, LOW);
Es I S N
5E Il Kran
S § e
Se if((jarakl <= 20 && jarakl > 13)&&(jarak4<20))
33 {
§g digitalWrite(selo1,LOW);
=
:,é
é’:
=
:
5

}
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else if((jarak3<=20 && jarak3>13)&&(jarak4<20))

digitalWrite(selo3,LOW);
Serial.printin("selo3 on");

}

if (Jarak4 > 20)

{
digitalWrite(selo1,HIGH);
digitalWrite(selo2,HIGH);
digitalWrite(selo3,HIGH);
Serial.printIn("all selo off*);

if (persen_berat > 100)
{persen_berat = 100;}
else if (persen_berat < 0)
{persen_berat = 0;}

if (persen_berat > 67)

{ Serialprintin("Isi Galon FULL");
display.setTextSize(1);
display.setCursor(0,60) ;
display.printin("Isi Galon Full");

if (persen_berat < 67 && persen_berat > 34)

{ Serial.printin(“Isi Galon MEDUIM");
display.setTextSize(1);
display.setCursor(0,60).;
display.print(“Isi Galen.Medium™);

}

if (persen_berat < 34 && persen_berat >=5)

{ Serial.printin("Isi Galon LOW");
display.setTextSize(1);
display.setCursor(0,60) ;
display.printin("lIsi Galon Low");

¥

if (persen_berat < 5)
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{ Serial.println ("Isi Galon EMPTY™");
display.setTextSize(1);
display.setCursor(0, 60) ;
display.printIin("Isi Galon Empty");
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if(jarak5>8)

{
digitalWrite(pump,LOW);
digitalWrite(lamppump, HIGH);
Serial.printin("pump.on™);

eyeyer 11aBap Yiuya3ijod uizi edue)

else if (jarakb<=4)

{

digitalWrite(pump,HIGH);
digitalWrite(lamppump, LOW);
Serial.printin("pump off*);
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/ISUHU

S
b
(1]
=}
Q
c
s
T
Q
=
-
Q.
o
=
3
[}
-
[
Q
=
Q
=
==
[}
T
m
=
=
=
Q
o
=
<
-
=
Q
3
o
N—
[
-
v
o
-
(1)
=
2,
==
4
[
Q
[}
by
e
o
=
o
-
-
-

o
bl
o
=
Q
=
=
]
o
=
=
o
=
<
]
=
=
=
e
s
=
)
©
o
=
=3
=
Q
]
S
o
o
3
o
=
~
o
=
i)
o
=
o
=
o
]
°
o
=
=
=
o
=
=
o
-
<
)
3
o
5
°
o
3
=
=
o
S
=
°
=]
-
o
=
°
o
S
=
=
o
=]
=
=,
=
~
o
-
Y
=
(-1
=
o
=
o
=
w
e
o
-
<
3
o
w
-
)
=

/II/PUSHBUTTON PLUS
if (plus == HIGH && state == 0)
{
nilai_set ++;
state = 1;
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else if (state == 1 &&plus == LOW)

{
state = 0;
}
1 [IPUSHBUTTON MINUS
if (kurang == HIGH && state == 0)
{
nilai_set --;
state = 1;

}
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else if (state == 1 && kurang == LOW)
{
state = 0;

}

//PUSHBUTTON STATESUHU
if (digitalRead (statesuhu) == HIGH && state == 0)

statesuhu = 1;
Serial.print("'statesuhu :");
Serial.printIn(statesuhu);

else if (state == 1. && digitalRead (statesuhu) == LOW)
{

statesuhu.= 0;

}

/I I[//IPUSHBUTTON suhustate

/1 it (digitalRead(statesuhu) == HIGH & & state == 0)
I{

/I * statesuhu = 1;

/I~ Serial.print("statesuhu :*);

/I "Serial.print(statesuhu);

I}

//Kondisi PushButton State
if(statesuhu == 1 && (nilai set >suhul))
{
digitalWrite(heater, LOW);
digitalWrite(lampheat, HIGH);
Serial.println("Keadaan heater nyala™);

}
else if (statesuhu == 1 && (nilai_set < suhul))

{

digitalWrite(heater, HIGH);
digitalWrite(lampheat; LOW);
Serial.printin("Keadaan.heater mati*);

}
else if (statesuhu == 0 && (suhul < 90))

{

digitalWrite(heater, LOW);

digitalWrite(lampheat, HIGH);
Serial.printIn("Keadaan heater nyala suhu actually");

}
else if (statesuhu == 0 && (suhul > 90))

{
digitalWrite(heater, HIGH);
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digitalWrite(lampheat, LOW);
Serial.printin("Keadaan heater mati suhu actually");

}
else if (statesuhu == 1 && nilai_set <= suhul)
{
statesuhu = 0;
nilai_set = 0;
Serial.printIn("Target terpenuhi™);
}

Serial.print(""keadaan statesuhu setelah sesuai ;");
Serial.printIn(statesuhu);

I/IKONDISI PEMANAS

/I if((suhul >=30) && (statesuhu == 0))
I {

/I~ digitalWrite(relayl, LOW);

/I~ digitalWrite(lampl, HIGH);

I}

I

/I elseif ((suhul >= 90) && (statesuhu == 1))
I {

/I digitalWrite(relayl, HIGH);

/I digitalWrite(lampl, LOW);

I}

//IKONDISI PENDINGIN
if ((suhu2.>= 20))
{

digitalWrite(peltier, LOW);
digitalWrite(lamppelt, HIGH);

}
else if (suhu2 <10)
{
digitalWrite(peltier, HIGH);
digitalWrite(lamppelt, LOW);
}
Serial.print("*datapir:");
Serial.printIn(datapir);
Serial.print("jarak5:: ");
Serial.printIn(jarak5);

//IKONDISI KETIKA RELAY SUDAH AKTIF

if ((status_pir==1) && (milis_sekarang-milis_pir > lama_pir))

L-18
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{

milis_pir = milis_sekarang;
X status_pir=0;
= digitalWrite(relay_utama, HIGH);
_g‘. Serial.printIn("PIR kembali mati");
g }
e }

-

else if (statusWeek == "WEEKEND")

Serial.printin("weekend");
if (status_pir==0 && datapir==HIGH)

ey er HaBaN IuBH|od yijiw e3did ey )
-

{

status_pir = 1;

Serial.printin("ada gerakan, PIR aktif");
¥

if((status_pir ==1) && (milis_sekarang-milis_pir > Q))

digitalWrite(relay_utama, LOW);

if((jarakl <= 20 && jarakl > 13)&&(jarak4<20))

{
digitalWrite(selol,LOW);
Serial.printin(“selol on™);

}

1 e
else if((jarak2<=20 && jarak2>13)&& (jarak4<20))
{
digitalWrite(selo2,LOW);
Serial.printIn(*'selo2 on");

: J1aquins uepngaAuaw uep ueywnjue>uaw edue) 1ul sijn} eAi1e) yninjas neje ueibeqas diynbuaw Hueie|iqg °|L

else if((jarak3<=20 && jarak3>13)&&(jarak4<20))

digitalWrite(selo3,LOW);
Serial.printIn("selo3 on");

¥
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it (Jarak4>20)

{
digitalWrite(selol,HIGH);
digitalWrite(selo2,HIGH);
digitalWrite(selo3,HIGH);
Serial.printin("all selo off");

/| KAPASITAS
S — —

if (persen_berat>100)
{persen_berat=100;}
else if (persen_berat < 0)
{persen_berat = 0;}

it (persen_berat > 67)

{ Serial.printin("Isi Galon FULL ");
display.setTextSize(1);
display.setCursor(0,60) ;
display.printin("1si Galon Full™);

if (persen_berat < 67 && persen_berat > 34)
{ Serial.printin("Isi Galon MEDUIM");
display.setTextSize(1);
display.setCursor(0,60) ;
display.print(“Isi Galon Medium®");

if (persen_berat < 34 && persen. berat >=5)

{ Serial.printin(*Isi Galon LOW"™);
display.setTextSize(1);
display.setCursor(0,60) ;
display.printin(*Ist Galon Low");

if (persen_berat < 5)

{ Serial.println ("Isi Galon EMPTY");
display.setTextSize(1);
display.setCursor(0, 60) ;
display.printIn("Isi Galon Empty");

//SUHU
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/[[/PUSHBUTTON PLUS
if (plus == HIGH && state == 0)
{
nilai_set ++;
state = 1;
}
else if (state == 1 && plus ==LOW)
{
state = 0;

}

11 1IPUSHBUTTON MINUS
if (kurang == HIGH && state == 0)
{
nilai_set --;
state = 1;
¥
else if (state == 1 && kurang == LOW)
{
state = 0;

¥
//IPUSHBUTTON STATESUHU

if (digitalRead (statesuhu) == HIGH && state == 0)

{

statesuhu = 1;
Serial.print("'statesuhu :*);
Serial.printin(statesuhu);

}

else if (state == 1 && digitalRead (statesuhu) == LOW)

{

statesuhu = 0;

}

/I 1/ [IPUSHBUTTON:suhustate

Il if (digitalRead(statesuhu) == HIGH && state =="0)

I {

/I statesuhu =1,
/I Serial.print(*statesuhu :");
/[ Serial.print(statesuhu);

I}

//Kondisi PushButton State
if(statesuhu == 1 && (nilai_set > suhul))
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{
digitalWrite(heater, LOW);

digitalWrite(lampheat, HIGH);
Serial.printin("Keadaan heater nyala™);

else if (statesuhu == 1 && (nilai_set < suhul))
{

digitalWrite(heater, HIGH);
digitalWrite(lampheat, LOW);
Serial.printIn("Keadaan heatermati®);

else if (statesuhu ==.0 && (suhul < 90))

{
digitalWrite(heater, LOW);

digitalWrite(lampheat, HIGH);
Serial.printin("'Keadaan heater nyala suhu actually™);

¥
else if (statesuhu == 0 && (suhul > 90))

{
digitalWrite(heater, HIGH);

digitalWrite(lampheat, LOW);
Serial.printin("Keadaan heater mati suhu actually*);

else if (statesuhu == 1 && nilai_set <= suhul)

{

statesuhu = 0;

nilai_set = 0;

Serial.printin("Target terpenuhi*);
¥

Serial.print(“keadaan statesuhu setelah sesuais;");
Serial.println(statesuhu);

I/IKONDISI PEMANAS

I if ((suhul >=30) &&(statesuhu==10))
I {

/I digitalWrite(relayl, LOW);

/[ digitalWrite(lampl, HIGH);

I}

Il

I else if ((suhul >=90) && (statesuhu == 1))
I {

/I digitalWrite(relayl, HIGH);

/[ digitalWrite(lampl, LOW);

I}
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//IKONDISI PENDINGIN
if ((suhu2 >=20))
{
digitalWrite(peltier, LOW);
digitalWrite(lamppelt, HIGH);
}
else if (suhu2 <10)
{
digitalWrite(peltier, HIGH);
digitalWrite(lamppelt, LOW);
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if(Jarak5>8)

{
digitalWrite(pump,LOW);
Serial.printin("pump on");

}

else If (Jarak5<=4)

{

digitalWrite(pump,HIGH);

Serial.printin("pump off*);

if ((status_pir==1) && (milis._sekarang-milis_pir > lama_pir))

¥
{
milis_pir = milis_sekarang;
status_pir=10;

digitalWrite(relay.utama, HIGH);
Serial.printin("PIR-kembali mati*);

}
}
}
Serial.print(“jarakl:: ");
Serial.printIn(jarakl);
Serial.print(“jarak2:: ");
Serial.printIn(jarak2);
Serial.print(“jarak3:: ");
Serial.printIn(jarak3);
Serial.print(“jarak4:: ");
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Serial.printin(jarak4);
Serial.print("jarak5:: ");
Serial.printin(jarak5);
display.setTextSize(1);
display.setTextColor(WHITE);
display.setCursor(0,0);
display.printin(String() + nama_hari + ", " + tanggal + "/" + bulan + "/" +

tahun);
display.printin(String()+" "+ jam.#+"" 4+ menit +":" + detik);

/I display.setTextSize(1);

/I display.setCursor(0,20);

/I display.print("JARAK OBJEK4: ");

/I display.print(jarak4);

/I display.print(*cm");

1

/I display.setTextSize(1);

/I display.setCursor(0,30);

/I display.print("JARAK OBJEK1: ");

/I  display.print(jarakl);

/I~ display.print(" cm™);

Il

/I~ display.setTextSize(1);

/I “display.setCursor(0,40);

/I display.print("JARAK OBJEK2: *);

/I display.print(jarak2);

/I display.print(" cm™);

Il

/I display.setTextSize(1);

/I display.setCursor(0,50);

/I display.print("JARAK OBJEKS: "),

/I display.print(jarak3);

/I display.print(" cm™);

Il
display.setTextSize(1);
display.setCursor(0,50) ;
display.print(*Kapasitas galon: ");
display.print(persen_berat);
display.printIn("%");
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// temperature sensor 2
display.setTextSize(1);
display.setCursor(0, 20);
display.print("Templ: );
display.setTextSize(1);
display.setCursor(38, 20);
display.print(suhul);
display.print(" ");
display.setTextSize(1);
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display.cp437(true);
display.write(167);
display.setTextSize(1);
display.print("C");

// temperature sensor 2
display.setTextSize(1);
display.setCursor(0, 30);
display.print("Temp2: ");
display.setTextSize(1);
display.setCursor(38,

T
Q
=
2]

=
Q

display print(

1

POLITEKNIK
splaywrite(167, )| = €1 5 1
se\d JAKARTA

delay(1000);
display.clearDi
Serial.printIn();
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